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ABSTRAK

DZULKARNAIM W. Studi Desain Universal Sistem Sirkulasi di Fakultas
Teknik Universitas Hasanuddin Gowa (dibimbing oleh Syarif Beddu and Triyatni
Martosenjoyo)

Kampus Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin Gowa (Kampus FT Unhas
Gowa) merupakan salah satu bangungan yang dibangun dimana isu dan
permasalahan atas kesetarahan HAM sudah dibicarakan. Sistem sirkulasi di
kawasan Kampus FT UNHAS Gowa telah menerapkan konsep desain universal
dengan penyediaan jalur pemandu dan ramp terkesan belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan pengguna dalam keterjangkauan fasilitas. Penelitian yang
akan dilakukan menggunakan penelitian evaluatif dengan analisis kualitatif.
Penelitian evaluatif adalah kegiatan peneltian yang sifatnya mengevaluasi suatu
kegiatan/program yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu
kegiatan/program dam menentukan keberhasilan suatu program apakah telah
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun hasil studi yang dilakukan pada sistem
sirkulasi horizontal (selasar terbuka, pintu, koridor, jalur pemandu) dan sirkulasi
vertikal (ramp, tangga, lift) di kawasan Kampus FT Unhas Gowa menunjukkan
bahwa fasilitas tersebut belum sepenuhnya memenuhi standar, maka
merekomendasikan desain pada penyediaan fasilitas yang menerapkan Desain
Universal agar dapat memenuhi kenyamanan seluruh pengunjung dan pengguna
bangunan di kawasan Kampus FT Unhas Gowa.

Kata kunci: Desain Universal, Sistem Sirkulasi, Sirkulasi Horizontal, Sirkulasi
Vertikal, Universitas Hasanuddin
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ABSTRACT

DZULKARNAIM W. Universal Design Study of Circulation Systems at the
Faculty of Engineering, Hasanuddin University Gowa (supervised by Syarif
Beddu and Triyatni Martosenjoyo)

Campus of Engineering Faculty, Hasanuddin University (FT Unhas Gowa) is one
of facility that built when the issue of human right problem and equality have been
discussed. Circulation system in FT Unhas Gowa have implied universal design
concept by providing facilites such as tactile pavings and ramp, but it seems that it
has not fully meet the needs of certain users in term of affordability of facilities.
This research will be conducted using evaluative with qualitative analysis.
Evaluative research is a research activity that evaluates an activity/program that
aims to measure the success of an activity/program and to determine whether the
program has meet the expectation. The result of the study of horizontal circulation
system (open hallway, door, corridor, tactile paving) and vertical circulation system
(ramp, stair, lift) in the FT Unhas Gowa shows that these facilities has not fully
meet the needs of certain users. Recommending the design of providing facilities
that implement Universal Design to meet the convenience of all visitors and
building users in the FT Unhas Gowa

Keywords: Universal Design, Circulation System, Horizontal Circulation, Vertical
Circulation, Hasanuddin University
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesadaran hak asasi pada masa sekarang ini merupakan hal yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat, dimana semua orang tanpa terkecuali
memiliki hak yang setara tanpa memandang perbedaan agama, suku, ras, etnik,
kelompok, golongan, status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, dan sebagainya
(Risdiyanto, 2017). Penegasan Indonesia sebagai negara hukum diiringi dengan
pengaturan tentang hak asasi manusia yang lebih luas dan komprehensif pada
Bab khusus, yaitu Bab XI A yang terdiri dari Pasal 28A-28J (Isra, 2014).

Menurut Trimaya (2016), secara filosofis tanggung jawab negara terhadap
penghormatan dan pengakuan atas hak asasi manusia ini terdapat dalam Pasal
28l ayat (4) UUD NRI Tahun 1945 yang menyatakan bahwa perlindungan,
pemajuan, penegakan, dan pemenuhan hak asasi manusia adalah tanggung
jawab negara, terutama Pemerintah. Hak manusia atas perlakuan tanpa
diskriminasi juga dijamin dalam Pasal 28| ayat (2) yang menyebutkan bahwa
setiap orang berhak bebas dari perlakuan diskriminatif atas dasar apapun dan
berhak mendapatkan perlindungan dari tindakan diskriminatif itu.

Pemenuhan akan hak manusia tidak lepas dalam penggunaan fasilitas
tanpa dibatasi oleh kemampuan fisik, usia dan jenis kelamin. Kesetaraan dalam
penggunaaan fasilitas seperti yang disebutkan dalam Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 30/PRT/M/2006 (Permen PU No. 30/PRT/M/2006)
tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan
Lingkungan. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa semua atau sebagian dari
kelengkapan prasarana dan sarana pada bangunan gedung agar dapat diakses
dan dimanfaatkan oleh semua orang termasuk penyandang cacat dan lansia.

Isu kesetaraan terhadap hak asasi juga dibahas dalam Desain Universal,
dimana desain universal merupakan suatu konsep yang muncul sebagai jawaban
terhadap permasalahan dalam menggunakan suatu produk atau fasilitas. Desain
universal bertujuan agar suatu produk pada lingkungan terbangun dapat
digunakan oleh semua orang tanpa memandang usia, jenis kelamin, keterbatasan

kemampuan, dan perbedaan ukuran tubuh.



Di Indonesia, desain universal disebutkan dalam Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2017 (Permen PUPR
No. 14/PRT/M/2017) Tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung bahwa
suatu bangunan gedung harus bebas dari halangan (barrier free), dimana kondisi
bangunan gedung dan lingkungan dibangun tanpa hambatan fisik, informasi,
maupun komunikasi sehingga semua orang dapat mencapai dan memanfaatkan
bangunan gedung dan lingkungannya secara aman, nyaman, mudah, dan mandiri.
Hal tersebut merujuk kepada Desain Universal yang bertujuan agar suatu
bangunan gedung dan fasilitasnya dapat digunakan oleh semua orang secara
bersama-sama tanpa memerlukan adaptasi atau perlakuan khusus.

Kampus Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin Gowa (Kampus FT
Unhas Gowa) merupakan salah satu bangungan yang dibangun dimana isu dan
permasalahan atas kesetarahan HAM sudah dibicarakan. Dalam Master Plan FT
Unhas Gowa, disebutkan bahwa konteks perencanaan bangunan Kampus FT
Unhas Gowa berlandas pada Undang-Undang Nomor 4 tentang Penyandang
Disabilitas (1997), Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun
1998 Tentang Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat, dan
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum tentang Persyaratan Teknis Aksesibilitas
Pada Bangunan Umum dan Lingkungan (1998), direncanakan harus dengan
menerapkan konsep “Universal Design’/ “Barrier-Free Design” untuk
memaksimalkan dan memudahkan aksesibilitas bagi semua calon mahasiswa dan
pengunjung termasuk penyandang disabilitas dan lanjut usia (lansia) dalam
mengakses bangunan.

Fenomena yang terjadi dimana konsep desain universal pada sistem
sirkulasi di kawasan Kampus FT Unhas Gowa terkesan belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan pengguna dalam keterjangkauan fasilitas. Terdapat
perbedaan tinggi muka lantai di beberapa titik jalur sirkulasi yang dapat
membahayakan pengguna terutama bagi bagi pengguna lanjut usia dan pengguna
kursi roda. Bangunan di kawasan Kampus FT Unhas Gowa seperti pada Gedung
CSA dan Gedung Departemen telah disediakan ramp, tetapi masih belum cukup
memenuhi kebutuhan pengguna kursi roda karena tidak dilengkapi dengan
pegangan tangan (handrail). Kondisi tersebut dapat menunjukkan bahwa sistem
sirkulasi pada Kampus Kampus FT Unhas Gowa belum sepenuhnya mewadahi

kebutuhan pengguna sistem sirkulasi, sehingga perlu dianalisa lebih jauh

2



berdasarkan prinsip desain universal, Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 Tentang
Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung serta berdasarkan konteks
penggunanya.

Manfaat dari konsep desain universal yaitu untuk menciptakan solusi
desain yang inklusif dan meningkatkan aksesibilitas dan kegunaan,
memungkinkan orang dengan semua tingkat kemampuan untuk hidup secara
mandiri  (universaldesign.ie). Walaupun demikian, desain universal hanya
mewadahi sebagian keterbatasan kemampuan. Terdapat hal-hal yang bersifat
unik sehingga konsep desain yang universal tidak selalu memenuhi kebutuhan
pengguna dengan kondisi tertentu, seperti orang dengan keunikan secara fisik,
atau orang-orang dengan kelainan pada ukuran tubuh sehingga tidak
memungkinkan seseorang dapat bergerak atau menggunakan fasilitas secara
mandiri. Faktor-faktor tersebut merupakan hal yang tidak boleh diabaikan
sehingga harus dipikiran dalam sistem desain universal agar dapat memenuhi
kesetaraan hukum dalam menggunakan fasilitas pada suatu lingkungan

terbangun.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa masalah yang berkaitan yaitu:

1. Apakah konsep desain universal sudah dapat melayani kebutuhan semua
pengguna sesuai kondisi mereka masing-masing?

2. Apakah perencanaan sistem sirkulasi Kampus FT Unhas Gowa sudah
menerapkan konsep desain universal yang terstandarisasi dan melayani
kebutuhan khusus pengguna tertentu?

3. Bagaimana rekomendasi desain untuk mengembangkan desain sistem
sirkulasi yang menerapkan konsep desain universal yang mengakomodasi
bukan hanya sistem terstandarisasi, tetapi juga masalah keunikan pengguna

tertentu di Kampus FT Unhas Gowa?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah konsep desain universal sudah dapt melayani

kebutuhan semua pengguna sesuai kondisi mereka masing-masing.
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Untuk mengetahui apakah perencanaan sistem sirkulasi Kampus FT Unhas
Gowa sudah berbasis konsep desain universal yang dapat melayani semua
kebutuhan pengguna termasuk pengguna berkebutuhan khusus.

Membuat rekomendasi desain sirkulasi yang menerapkan konsep desain

universal pada Kampus FT Unhas Gowa.

Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini penulis mengharapkan manfaat sebagai berikut:
Menjadi masukan untuk memperbaiki dan mengembangkan fasilitas sirkulasi
di kawasan Kampus FT Unhas Gowa.

Dapat menjadi acuan atau landasan untuk studi atau penelitian konsep desain

universal selanjutnya.

Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain:
Landasan peraturan mengacu pada standar yang sesuai dengan peraturan
pemerintah.

Objek penelitian meliputi sistem sirkulasi pada Kampus FT Unhas Gowa.



1.6 Alur Pikir Penelitian

/ Latar Belakang \

¢ Bangunan gedung dan lingkungan harus dapat diakses dan digunakan semua pengguna secara
aman, nyaman, mudah, dan mandiri tanpa diskriminas

* Desain universal bertujuan agar suatu lingkungan terbangun dapat digunakan oleh semua orang
tanpa memandang usia, jenis kelamin, keterbatasan kemampuan, dan perbedaan ukuran tubuh.

e Kampus FT Unhas Gowa dalam Master Plan nya direncanakan dengan menerapkan konsep
“Universal Design’/“Barrier-Free Design”dan berlandas peraturan yang berlaku.

¢ Fenomena di kawasan Kampus FT Unhas Gowa menunjukkan kondisi sistem sirkulasi yang belum
sepenuhnya memenuhi konsep Desain Universal dimana terdapat bagian sistem sirkulasi yang

kbelum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengguna dalam keterjangkauan fasilitas.

Rumusan Masalah

* Apakah konsep desain universal sudah dapat melayani kebutuhan semua pengguna sesuai kondisi
mereka masing-masing?

¢ Apakah perencanaan sistem sirkulasi Kampus FT Unhas Gowa sudah menerapkan konsep desain
universal yang terstandarisasi dan melayani kebutuhan khusus pengguna tertentu?

e Bagaimana rekomendasi desain untuk mengembangkan desain sistem sirkulasi yang menerapkan
konsep desain universal yang mengakomodasi bukan hanya sistem terstandarisasi, tetapi juga
masalah keunikan pengguna tertentu di Kampus FT Unhas Gowa?

Tujuan Penelitian

¢ Untuk mengetahui apakah konsep desain universal sudah dapt melayani kebutuhan semua
pengguna sesuai kondisi mereka masing-masing.

* Untuk mengetahui apakah perencanaan sistem sirkulasi Kampus FT Unhas Gowa sudah berbasis
konsep desain universal yang dapat melayani semua kebutuhan pengguna termasuk pengguna
berkebutuhan khusus.

« Membuat rekomendasi desain sirkulasi yang menerapkan konsep desain universal pada Kampus
FT Unhas Gowa.
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Kajian Pustaka
Desain Universal
Sistem Sirkulasi Vertikal
Sistem Sirkulasi Horizontal
Keamanan, Kemudahan, dan
Kemandirian
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Metode Penelitian

¢ Penelitian Evaluatif
o Analisis Kualitatif Deskriptif
¢ Analisis Metode Spradley
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Kesimpulan

e Kondisi penerapan Desain Universal pada sistem sirkulasi terhadap keamanan, kemudahan dan
kemandirian pengguna di kawasan Kampus FT Unhas Gowa

e Kondisi sistem sirkulasi Kampus FT Unhas Gowa terhadap standar Desain Universal.

e Rancangan rekomendasi desain pada sistem sirkulasi Kampus FT Unhas Gowa.

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Terhadap Desain Universal

2.1.1. Pengertian Desain Universal

Desain universal (Universal Design) merupakan pendekatan desain
untuk menghasilkan suatu desain produk atau lingkungan yang sesuai untuk
semua orang (sebagai pengguna) secara umum, termasuk anak-anak, orang
tua, penyandang disabilitas, orang-orang dengan bentuk atau ukuran tubuh
yang berbeda, orang yang sakit atau sedang terluka, dan orang yang kesulitan
di keadaan tertentu. Desain universal menurut Steinfeld and Maisel (2012)
adalah suatu proses desain yang memungkinkan dan memberdayakan
populasi yang beragam dengan meningkatkan kinerja manusia, kesehatan
dan kebugaran, serta partisipasi sosial (Anous, 2015). Menurut Goldsmith
(2000), desain universal adalah tentang membuat bangunan menjadi aman
dan nyaman untuk semua penggunanya, termasuk para penyandang cacat.

Ostroff (dalam Preiser dan Smith, 2011) menyebutkan bahwa istilah
desain universal pertama kali digunakan pada tahun 1985 oleh arsitek
Amerika, Ronald L. Mace untuk menyampaikan suatu pendekatan desain
yang dapat digunakan lebih banyak pengguna. Mace mendefinisikan desain
universal sebagai desain produk dan lingkungan yang dapat digunakan oleh
semua orang, semaksimal mungkin, tanpa perlu adaptasi atau desain khusus

(universaldesign.org).

2.1.2. Desain Universal dan Konsep Desain Sejenis

Desain universal merupakan perkembangan dari konsep barrier-free
yang dimulai di Amerika pada tahun 1950an sebagai respon pada tuntutan atas
lingkungan yang aksesibel di bidang pendidikan, pekerjaan, kesehatan, dan
jasa. Konsep barrier-free berfokus pada disabilitas dan mengakomodasi
penyandang disabilitas di dalam lingkungan fisik. Berbeda dengan desain
universal yang mengakomodasi kelompok pengguna yang lebih luas, konsep

barrier-free berfokus pada penyediaan akses bagi individu dengan disabilitas



(https://media.lanecc.edu/users/howardc/PTA103/103UniDesign2/103UniDesi
an25.html, Diakses 18 Maret 2021)

Desain universal difungsikan sedapat mungkin bagi semua kelompok
pengguna secara inklusif, berbeda dengan desain aksesibel ditujukan hanya
bagi satu kelompok pengguna, yaitu para pengguna dengan kebutuhan khusus.
Dengan mempersempit deskripsi kelompok pengguna, desain aksesibel dapat
menjadi eksklusif dan dapat menjadikan para pengguna berkebutuhan khusus
terpisah dengan kelompok pengguna lain yang normal.

Menurut Mullick dan Steinfeld (dalam Preiser dan Smith, 2011), fokus
desain universal pada inklusi sosial yang membedakannya dengan istilah
lainnya. Dari beberapa perbedaan yang disebutkan di atas, pada pembahasan
ini menggunakan desain universal. Desain universal dipilih karena mencakup
kelompok pengguna yang lebih luas dibandingan dengan desain akesibel dan

desain barrier-free.

2.1.3. Prinsip Desain Universal

The Center for Universal Design memaparkan prinsip-prinsip desain
universal dalam beberapa poin, yaitu:

a. Kebersamaan pengguna (Equitable Use), yaitu desain berguna dan
dipasarkan bagi semua orang termasuk orang dengan keterbatasan fisik.
Pedoman dari prinsip kebersamaan pengguna antara lain:

1) Menyediakan cara peggunaan yang sama kepada semua pengguna,
sama bila memungkinkan, atau setidaknya setara.

2) Hindari memisahkan atau mengstigmatisasi siapapun penggunanya.

3) Ketentuan untuk privasi, keamanan, dan keselamatan harus tersedia
secara merata bagi semua pengguna.

4) Menjadikan desain menarik bagi semua pengguna
Contoh:
Pintu dengan gagang yang rendah atau pintu tanpa gagang untuk
memudahkan pengguna bangunan membuka pintu. Penggunaan pintu
otomatis merupakan salah satu pilihan untuk mempermudah sirkulasi

pada bangunan.
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b. Fleksibel dalam penggunaannya (Flexibility in Use), yaitu desain yang
dapat mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan secara luas. Pedoman
dari prinsip ini antara lain:

1) Menyediakan pilihan dalam metode penggunaannya.

2) Mengakomodasi akses dan penggunaan bagi pengguna tangan kanan
dan Kkiri.

3) Mempermudah ketepatan dan presisi pengguna.

4) Memberikan kemampuan beradaptasi dengan kecepatan pengguna.
Contoh:
Penggunaan lift/ elevator sebagai alternatif pengganti tangga bagi
pengguna bangunan dengan keterbatasan mobilitas.

c. Penggunaan yang sederhana dan infuisif (Simple and intuitive use), yaitu
penggunaan desain mudah dipahami terlepas dari pengalaman,
pengetahuan, kemampuan bahasa, atau tingkat konsentrasi pengguna,
dengan pedoman antara lain:

1) Menghilangkan kompleksitas yang tidak perlu.

2) Sesuai dengan ekspektasi dan intuisi penggunanya.

3) Mengakomodir berbagai kemampuan berbahasa dan berkomunikasi.

4) Meletakkan informasi sesuai dengan keperluannya.

5) Memberikan umpan balik selama dan setelah pekerjaan selesai
Contoh:
Penggunaan wayfinding atau penanda yang dapat dipahami dengan
mudah untuk mengetahui lokasi atau jalan secara mandiri. Penanda
bertekstur dapat mempermudah pengguna dengan Kketerbatasan
visual menemukan lokasi dan mengetahui keberadaannya.

d. Informasi yang jelas (Percetible Information), yaitu desain dapat
mengkomunikasikan informasi yang diperlukan dengan jelas kepada para
pengguna tanpa memandang kondisi sensorik penggunanya, dengan
pedoman antara lain:

1) Menggunakan berbagai jenis metode (gambar, tulisan, tekstur) dalam
memberi informasi penting.
2) Informasi penting dibuat kontras terhadap keadaan sekitar.

3) Memaksimalkan informasi penting agar mudah dibaca dan diketahui.



4) Membedakan elemen-elemen dalam cara penggambarannya (seperti
pemberian instruksi atau arah dibuat mudah).

5) Menyediakan berbagai teknik atau alat agar dapat digunakan oleh
pengguna dengan keterbatasan sensorik.

Contoh:

Penggunaan warna kontras pada penanda agar tulisan mudah dilihat
dari jauh. Menggunakan kode warna untuk membedakan fungsi setiap
bangunan yang ada di suatu kawasan.

e. Toleransi terhadap kesalahan (Tolerance for Error), yaitu desain
meminimalisir bahaya dan konsekuensi yang merugikan akibat kecelakaan
atau kejadian yang tidak diinginkan, dengan pedoman antara lain:

1) Elemen diatur untuk meminimalisir kesalahan dan bahaya: elemen
yang paling sering dipakai, paling aksesibel, elemen berbahaya
dihilangkan, diisolasi atau dilindung.

2) Memberikan peringatan bahaya dan kesalahan.

3) Menyediakan tanda yang aman apabila ada fitur yang gagal.

4) Mencegah tindakan tidak sadar dalam kegiatan yang membutuhkan
kewaspadaan.

Contoh:

Memberikan penanda warna pada dinding kaca dan pintu kaca.
Penggunaan railing untuk mempermudah penggunaan ram.
Menyediakan rambu dan marka dengan informasi sumber bahaya.

f. Upaya fisik yang rendah (Low Physical Effort), yaitu desain dapat
digunakan secara efisien dan nyaman dengan tenaga yang ringan, dengan
pedoman antara lain:

1) Pengguna dapat menjaga posisi tubuh netral.

2) Desain dapat digunakan dengan mudah.

3) Meminimalisir penggunaan yang berulang.

Contoh:
Penggunaan pintu otomatis atau menggunakan pegangan pintu jenis
tuas untuk memudahkan aktifitas fisik pengunjung.

g. Ukuran dan ruang untuk pendekatan dan kegunaan (Size and Space for

Approach and Use), yaitu ukuran dan ruang yang sesuai tersedia untuk



pendekatan, pencapaian, manipulasi, dan penggunaan tanpa memandang

ukuran tubuh, postur dan mobilitas, dengan pedoman antara lain:

1) Memberikan penanda yang jelas pada elemen-elemen penting untuk
pengguna yang duduk dan berdiri.

2) Semua komponen mudah untuk dicapai bagi pengguna duduk atau
berdiri.

3) Mengakomodasi variasi ukuran genggaman.

4) Menyediakan ruang yang memadai untuk penggunaan alat bantu atau
asisten pribadi
Contoh:
Ukuran pintu yang lebar dan koridor yang luas dapat memudahkan
pengguna kursi roda untuk berbalik arah.

Di Indonesia, prinsip desain universal dijelaskan pada Permen PUPR

No. 14 Tahun 2017 Bab Il Pasal 5 yang mencakup:

a. Kesetaraan pengguna ruang: Desain bangunan gedung dan lingkungan
harus dapat digunakan oleh setiap penggunanya tanpa diskriminasi;

b. Keselamatan dan keamanan bagi semua: Desain bangunan gedung dan
lingkungan harus meminimalkan bahaya dan konsekuensi yang merugikan
bagi semua orang.

c. Kemudahan akses tanpa hambatan: Desain bangunan gedung dan
lingkungan harus menjamin kemudahan akses ke, dari, dan di dalam
bangunan gedung yang bebas hambatan (barrier-free) secara fisik dan non
fisik dan mudah dipahami terlepas dari tingkat pengalaman, pengetahuan,
keterampilan bahasa, atau konsentrasi pengguna,

d. Kemudahan akses informasi: Desain bangunan gedung dan lingkungan
harus menjamin kemudahan akses informasi yang komunikatif bagi semua,
terlepas dari kondisi dan kemampuan sensorik penggunanya;

e. Kemandirian penggunaan ruang: Desain bangunan gedung dan lingkungan
harus memperhatikan beragam kemampuan penggunanya sehingga dapat

digunakan secara mandiri;
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f. Efisiensi upaya pengguna: Desain bangunan gedung dan lingkungan harus
dapat digunakan secara efisien dan nyaman dengan usaha minimal dari
penggunanya;

g. Kesesuaian ukuran dan ruang secara ergonomis: Ukuran dan ruang yang
tepat disediakan untuk dicapai dan digunakan terlepas dari posisi tubuh,

ukuran, postur atau mobilitas pengguna.

Story dkk. (1998) menjelaskan bahwa penerapan prinsip desain
universal yang berhasil membutuhkan pemahaman bagaimana kemampuan
berbeda terhadap usia, disabilitas, lingkungan, atau keadaan. Setiap orang
memiliki keunikan berdasarkan usia, ukuran, kemampuan, dan preferensi
sehingga pemahaman terhadap perbedaan manusia merupakan hal penting

dalam mendesain secara efisien.

2.1.4. Tujuan Desain Universal

Tujuan dari konsep desain universal yaitu untuk menciptakan suatu
lingkungan yang dapat diakses oleh semua orang dan untuk menghilangkan
diskriminias atas perbedaan kemampuan individu setiap orang, serta untuk
meningkatkan kemandirian dalam menggunakan fasilitas dan aksesibilitas.
Desain universal menempatkan perbedaan kemampuan manusia sebagai
faktor utama dalam merancang bangunan gedung dan lingkungan agar dapat

desain dapat memenuhi kebutuhan seluruh pengguna.

2.1.5. Peraturan Mengenai Desain Universal di Indonesia

Di Indonesia, desain universal disebutkan dalam Permen PU Nomor
06/PTR/2007 sebagai rancangan bangunan gedung dan fasilitasnya yang
dapat digunakan oleh semua orang secara bersama-sama tanpa diperlukan
adaptasi atau perlakuan khusus. Undang-undang tersebut menekankan bahwa
setiap pengguna dan pengunjung bangunan gedung memiliki hak yang sama
untuk mengakses dan melakukan kegiatannya secara aman, nyaman, mudah,
dan mandiri.

Menurut Permen PUPR Nomor 14/PRT/M/2017, setiap bangunan
gedung dan lingkungan termasuk ruang terbuka wajib memenuhi persyaratan

kemudahan yang sesuai dengan fungsi dan klasifikasi bangunan gedung.
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Pemenuhan atas persyaratan tersebut dilaksanakan dengan menerapkan
prinsip desain universal dalam tahap pembangunan bangunan gedung dengan
menggunakan ukuran dasar ruang yang memadai yang ditentukan berdasarkan
kebutuhan ruang gerak pengguna bangunan gedung dan pengunjung
bangunan gedung, dimensi peralatan serta sirkulasi dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan penyandang disabilitas, anak-

anak, orang lanjut usia, dan ibu hamil.

2.1.6. Universal vs Kontekstual

Sebelumnya telah disebutkan bahwa desain universal merupakan
desain yang dapat digunakan semua orang semaksimal mungkin (to the
greatest extent possible of users). Istilah tersebut menurut Arenghi et al. (2016)
dapat berarti bahwa tidak semua, karena terdapat konsep abstrak dalam
mendesain untuk semua (for all) dimana suatu definisi mencoba untuk
mencakup seluruh perbedaan tanpa memperhatikan kompleksitas di dunia
nyata. Arenghi et al. (2016) juga menyebutkan bahwa solusi desain universal
tidak bisa menjadi solusi yang cocok untuk semua orang, dimana setiap orang
memiliki kemampuan yang berbeda dalam beradaptasi menggunakan ruang,
barang dan jasa sehingga solusi universal dapat mengecualikan sebagian atau
seluruh kelompok pengguna yang terdiri dari orang-orang dengan kebutuhan
khusus yang tidak dikenali atau dipertimbangkan oleh perancang.

Perancangan fasilitas selain merujuk berdasarkan pedoman atau
standar desain universal yang telah dibuat oleh pemerintah atau lembaga juga
perlu direncanakan berdasarkan konteks pengguna. Interaksi pengguna dan
pengembang selama proses desain disebutkan pada ETSI (dalam Astbrink,
2003) diperlukan agar dapat memahami dan menentukan konteks pengguna,
tugas, serta bagaimana pengguna cenderung bekerja dengan suatu produk

atau sistem.

2.2 Tinjauan Terhadap Sirkulasi

2.2.1. Pengertian Sirkulasi

Sirkulasi merupakan jalur pergerakan yang dapat diartikan sebagai
elemen penyambung inderawi yang menghubungkan ruang-ruang sebuah

bangunan, atau serangkaian ruang eksterior atau interior, maupun secara
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bersama-sama (Ching, 2008). Dalam Dictionary of Architecture and
Construction, Cryill Haris, 1975, sirkulasi merupakan suatu pola lalu lintas atau
pergerakan yang ada dalam suatu area atau bangunan, suatu pola pergerakan
yang memberikan keluwesan, pertimbangan ekonomis fungsional dalam pola
lalu lintas. (Lase, Purnomo, dan Nuzuliar, 2019).

Sistem sirkuasi dan jalur penghubung menurut Permen PU Nomor
06/PTR/2007 merupakan jalur yang terdiri dari jaringan jalan dan pergerakan,
sirkulasi kendaraan umum, sirkulasi kendaraan pribadi, sirkulasi kendaraan
informal setempat dan sepeda, sirkulasi pejalan kaki (termasuk masyarakat
penyandang cacat dan lanjut usia), sistem dan sarana transit, sistem parkir,
perencanaan jalur pelayanan lingkungan, dan sistem jaringan penghubung.
Sirkulasi memiliki fungsi sebagai penghubung ruangan yang satu dengan

ruangan lainnya dalam suatu bangunan atau lingkungan binaan.

2.2.2. Sirkulasi Horizontal dan Vertikal

Berdasarkan jenis arah pergerakannya, siruklasi terdiri dari sirkulasi
horizontal dan sirkulasi vertikal. Sirkulasi horizontal merupakan suatu sarana
pergerakan yang membawa pengguna untuk dapat bergerak dan berpindah
dari satu ruang ke ruang lainnya dalam satu level lantai yang sama (Wibawa
dan Widiastuti, 2020). Sirkulasi horizontal dalam bangunan gedung yang
dimaksud dalam Permen PUPR Nomor 14/PRT/M/2017 terdiri dari pintu,
selasar, koridor, jalur pedestrian, jembatan penghubung antarruang/
antarbangunan, dan jalur pemandu (guiding block). Centre for Excellence in
Universal Design menyebutkan bahwa perletakan sirkulasi horizontal pada
bangunan harus logis, mudah dimengerti, mudah digunakan, dan sebisa
mungkin memberikan akses secara langsung menuju fasilitas utama.

Sirkulasi vertikal merupakan sistem pergerakan orang untuk berpindah
dari satu tingkat ke tingkat lainnya di dalam suatu bangunan. Sirkulasi vertikal
yang dimaksud dalam Permen PUPR Nomor 14/PRT/M/2017 pada bangunan
gedung terdiri dari tangga, ram, lift, lift tangga, tangga berjalan/escalator,
dan/atau lantai berjalan (moving walk). Sirkulasi vertikal menurut Centre for
Excellence in Universal Design harus terlihat jelas, mudah ditemukan, dan

konsisten di seluruh lingkungan internal.
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2.2.3. Sirkulasi dan Pergerakan Pengguna

Pengguna bangunan dapat masuk ke dalam bangunan, mencapari
ruang dan bergerak di antara ruang-ruang melalui jalur sirkulasi. Fu, Rui, and
Hon, (2020) menyebutkan bahwa sirkulasi bangunan berhubungan dengan
kebiasaan berjalan pengguna, dimana kebiasaan berjalan merupakan model

transportasi utama bagi pengguna di dalam bangunan.

Perilaku pengguna bangunan dalam berjalan menurut Nasir et al.,
(dalam Fu, Rui, and Hon, 2020) dibagi atas dua kategori, yaitu perilaku spasial
(spatial behaviors) dan perilaku implisit (implicit behaviors). Perilaku spasial
merujuk kepada pergerakan fisik yang dapat digambarkan dengan kecepatan
berjalan pengguna, arah, waktu tunggu, kepadatan dan aliran. Perilaku implisit
merujuk kepada perilaku kognitif dan psikologis pengguna selama melakukan
pergerakan fisik, seperti kesadaran lokasi, pengenalan tanda pengarah dan

pemilihan jalur.

Selain dipengaruhi oleh kebiasaan dan perilaku, pergerakan pengguna
dalam suatu bangunan dapat dipengaruhi oleh rancangan bangunan itu sendiri.
Kemampuan manusia didalam memahami ruang yang diciptakan guna
memenuhi kebutuhannya tersebut sangat tergantung dari bagaimana interaksi
antara manusia dengan lingkungan binaan (yang diciptakan untuk kebutuhan
manusia) dan bagaimana pengaruh ruang atau lingkungan tersebut terhadap

persepsinya tentang kenyamanan.

2.3 Keamanan, Kenyamanan, dan Kemandirian
Sirkulasi bangunan merupakan elemen penting dalam suatu bangunan
agar pengguna bangunan dapat bergerak dari suatu ruang ke ruangan lainnya

secara aman, nyaman, dan mandiri.

2.3.1 Keamanan

Dalam prinsip desain universal disebutkan bahwa desain harus
dirancang agar dapat meminimalisir bahaya dan mengurangi konsekuensi yang
merugikan akibat kecelakaan atau kejadian yang tidak diinginkan (Tolerance for

Error). Asas keselamatan aksesibilitas dalam Peraturan Menteri Pekerjaan
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Umum No.30/PRT/M/2006 menyebutkan bahwa setiap bangunan yang bersifat
umum dalam suatu lingkungan terbangun, harus memperhatikan keselamatan

bagi semua orang.

2.3.2 Kenyamanan

Menurut Weisman (dalam Wiharnanto, 2006) kenyamanan merupakan
suatu keadaan lingkungan yang dapat menimbulkan rasa yang sesuai dengan
panca indera dan antropemetry (proporsi dan dimensi tubuh manusia) disertai
fasilitas-fasilitas yang sesuai pula dengan kegiatannya. Kenyamanan sirkulasi
pejalan kaki dipengaruhi oleh faktor-faktor penentu seperti akses atau jalur
sirkulasi yang aman (kriminal) dan memberi akses atau jalur sirkulasi yang

mudah atau memiliki sedikit rintangan (Hanifah, 2002).

2.3.3 Kemandirian

Kemandirian  dalam  Peraturan Menteri  Pekerjaan  Umum
No.30/PRT/M/2006 vyaitu setiap orang harus bisa mencapai, masuk dan
mempergunakan semua tempat atau bangunan yang bersifat umum dalam
suatu lingkungan tanpa membutuhkan bantuan orang lain. Pengguna berjalan
melalui jalur sirkulasi selain dapat menggunakan fasilitas secara mandiri, juga
harus memenuhi kebutuhan dalam memperoleh informasi untuk mengetahui
keberadaan dan dapat mengarahkan diri mereka menuju lokasi atau fasilitas

yang dituju.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu

No Tahun Peneliti Sumber Judul Tujuan Penelitian Kesimpulan
1 2013 Riestya A. W, Jurnal, Studi Penerapan Penelitian ini Dari 31 elemen yang diteliti terdapat 11
dkk. Universitas Universal Design bertujuan untuk elemen yang kurang aksesibel dan
Dipanegara, Pada Gedung Baru mengetahui tidak sesuai standar universal design,
Semarang Unit Rehabilitasi penerapan Universal dimana pada gedung baru RS Dr.
Medik Rumah Sakit  Design dan Kariadi Semarang belum dilengkapi
Dr. Kariadi mengamati guiding block, handrail dan ramp.
Semarang aksesibilitas pada Beberapa ruangan kurang aksesibel
gedung baru Rumah karena menggunakan pintu yang terlalu
Sakit Dr. Kariadi berat untuk dibuka dan beberapa
Semarang ukuran pintu yang tidak standar
sehingga tidak dapat dilalui pengguna

kursi roda.

2 2014 Harry Jurnal. Implementasi Penelitian ini Terdapat dua ramp dengan kemiringan
Kurniawan Universitas Aksesibilitas Pada bertujuan untuk 6° dengan material lantai conblock,
Gadjah Mada, Gedung Baru mengiplementasi plesteran semen kasar untuk
Yogyakarta Perpustakaan UGM  aksesibiltas pada menghindari lantai yang licin dan
perencanaan dan dilengkapi handrail. Perbedaan
perancangan Gedung ketinggian lantai di setiap ruang

Perpustakaan UGM

diminimalisir hingga maksimal 1 cm.
Ukuran anak tanggan dengan standar
ukuran tinggi 17,5cm dan lebar 30cm,
jumlah anak tangga sebelum
bordes/lantai maksimal dijaga agar
tidak lebih dari 11 anak tangga. Lift
bangunan dilengkapi handrail, tombol
lift rendah dengan huruf braille. Terapat
juga tacticle map/peta timbul yang
dapat memudahkan semua orang
termasuk tuna netra
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3 2015 Fika Masruroh, Jurnal, Kajian Prinsip Penelitian tersebut Tonggak penghalang kendaraan motor
dkk. Universitas Universal Design bertujuan untuk pada beberapa akses masuk ke taman
Muhammadiya yang menganalisa menghalangi akses pengguna kursi
h Jakarta Mengakomodasi bagaimana roda. Terdapat ramp dengan
Aksesibilitas Difabel  implementasi 7 kemiringan sekitar 10° yang cukup
Studi Kasus Taman  Prinsip Universal nyaman digunakan pengguna Kursi
Menteng Design pada Taman roda maupun pengguna kruk. Terdapat
Menteng ramp dengan permukaan yang retak
sehingga berbahaya untuk dilalui.
Tangga dengan tinggian pijakan sekitar
20 cm cukup nyaman digunakan
pengguna kruk, tapi berbahaya bagi
tuna netra karena tidak dilengkapi
railing. Jalur pedestrian pada taman
memiliki lebar yang cukup luas tapi
belum  dilengkapi dengan jalur
pemandu. Taman juga tidak dilengkapi
dengan rambu dan marka yang
mengakomodasi kebutuhan Kkhusus
difabel
4 2017 Hasrydha Skripsi. Evaluasi Mengidentifikasi dan Jalur pemandu, rambu dan marka, area
Universitas Aksesibilitas Difabel = mengevaluasi parkir, ram, tangga, toilet dan tempat
Hasanuddin, di Anjungan Pantai aksesibilitas difabel di  duduk  tidak  memenuhi PMPU
Makassar Losari Kota Anjungan Pantai No0.30/PRT/M/2006. Kaum  difabel
Makassar Losari Kota Makassar kesulitan mengakses beberapa titik di

dengan Permen PU
No.30/PRT/M/2006
dan merumuskan
arahan penyediaan
aksesibilitas difabel
yang memenuhi
prinsip-prinsip
Universal Design

Anjungan Pantai Losari. Tangga
menuju toilet tidak dilengkapi railing
dapat membahayakan pengguna dan
tidak aksesibel bagi pengguna kursi
roda. Tinggi anak tangga yang tidak
seragam di beberapa titik tidak nyaman
bagi tuna netra. Terdapat ramp dengan
kemiringan 15° yang tidak aksesibel
bagi pengguna kursi roda
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5

2018

Sani Naima

Jurnal.
Universitas
Diponegoro

Kajian Penerapan
Desain Universal
pada Museum. Studi
Kasus: Museum
Geologi Bandung

Mengevaluasi
penerapan prinsip
desain universal pada
Museum Geologi
Bandung dengan
standar Permen PU
No.30/PRT/M/2006

Dari 10 sub-variabel yang di teliti, tidak
ada area parkir yang sesuai dengan
Permen PU No0.30/PRT/M/2006. Untuk
variable lainnya (ram, lift, tangga,
sirkulasi horizontal, toilet, pintu, perabot
dan rambu), sudah menerapkan
standar namun belum maksimal karena
terdapat subvariabel yang tidak
terpenuhi.
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Penelitian terdahulu sebagian besar membandingkan sistem sirkulasi dan
aksesibilitas pada lokasi penelitian dengan standar desain universal dan/atau
standar dari Kementrian Pekerjaan Umum dengan melakukan pengukuran pada
fasilitas di sekitar lokasi penelitian. Penelitian yang akan penulis lakukan sedikit
berbeda dimana penelitian ini berfokus pada konteks persepsi pengguna.
Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, pengukuran dan kegiatan terhadap
aktivitas partisipan di lapangan dibandingkan dengan standar dan aturan yang
berlaku untuk mencari kecocokan/kesamaan ukuran yang diterapkan dan untuk
mengetahui apakah standar yang berlaku sudah cukup memenuhi kebutuhan

kenyamanan pengguna sistem sirkulasi yang beragam.

2.5 Kerangka Konsep Penelitian

( Sistem Sirkulasi
Kampus FT Unhas Gowa

Penyediaan Sistem Sirkulasi Bangunan yang
dapat digunakan oleh semua orang secara
aman, nyaman dan mandiri.
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" ) Studi Pustaka e Observasi
¢ Peneliian Evaluatif e Jurnal, Tesis, Buku, Artikel e Wawancara
* Analisis Kualitatif Deskriptif e Peraturan Pemerintah o Pengamatan kegiatan
* Analisis Metode Spradley » Pedoman Desain Universal partisipan di lapangan

Sirkulasi Vertikal
e Tangga, Lift, Ramp

Sirkulasi Horizontal
o Selasar Terbuka, Koridor, Pintu

Perbandingan Kondisi Lapangan
dan Standar Desain Universal

e PUPR No. 14/PRT/M/2017

¢ Standar Desain Universal

[ Kesimpulan dan Rekomendasi Desain J ...................... :

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian
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